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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi 

berbasis metode Simple Additive Weighting (SAW) guna 

menentukan penerima beasiswa secara efisien dan objektif. Metode 

SAW dipilih karena kemampuannya dalam menyederhanakan 

proses pengambilan keputusan multikriteria dengan cara 

menormalisasi nilai kriteria dan menghitung nilai preferensi 

berdasarkan bobot yang telah ditentukan. Sistem ini dirancang 

untuk menangani data calon penerima beasiswa yang mencakup 

beberapa kriteria utama, seperti Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), 

pendapatan keluarga, prestasi akademik/non-akademik, dan 

keikutsertaan organisasi. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif. Proses penelitian melibatkan 

pengumpulan data, desain sistem, implementasi metode SAW, serta 

evaluasi hasil seleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 

SAW dapat menghasilkan keputusan yang transparan dan dapat 

diandalkan. Sistem informasi yang dikembangkan memungkinkan 

pengelola beasiswa untuk memproses data secara otomatis, 

mengurangi potensi bias, dan meningkatkan efisiensi waktu. 

Berdasarkan uji coba terhadap dataset yang terbatas, sistem berhasil 

mengidentifikasi calon penerima dengan nilai preferensi tertinggi 

secara objektif. 

Kata Kunci: Simple Additive Weighting (SAW), Beasiswa, Sistem 

Informasi. 

 

Abstract 

This research aims to develop an information system based on the Simple 

Additive Weighting (SAW) method to determine scholarship recipients 

efficiently and objectively. The SAW method was chosen because of its 

ability to simplify the multi-criteria decision making process by 

normalizing the criteria values and calculating preference values based on 

predetermined weights. This system is designed to handle data on 

prospective scholarship recipients which includes several main criteria, 

such as Grade Point Average (GPA), family income, academic/non-

academic achievements, and organizational participation. The type of 

research used in this research is quantitative. The research process involves 
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data collection, system design, implementation of the SAW method, and 

evaluation of selection results. The research results show that the SAW 

method can produce transparent and reliable decisions. The developed 

information system allows scholarship managers to process data 

automatically, reducing potential bias and increasing time efficiency. Based 

on trials on a limited dataset, the system succeeded in identifying potential 

recipients with the highest preference scores objectively. 

Keywords: Simple Additive Weighting (SAW), Scholarship, Information 

Systems. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Namun, tidak semua individu memiliki kesempatan yang sama 

untuk mengakses pendidikan tinggi akibat berbagai kendala, baik dari segi ekonomi, geografis, 

maupun sosial. Oleh karena itu, pemberian beasiswa menjadi salah satu solusi strategis untuk 

mendukung mahasiswa yang memiliki potensi akademik namun terkendala oleh keterbatasan 

finansial. Proses seleksi penerima beasiswa yang transparan, objektif, dan adil sangat diperlukan 

agar bantuan tersebut dapat tepat sasaran. 

Beasiswa merupakan salah satu bentuk penghargaan atau bantuan yang diberikan 

kepada individu, terutama siswa atau mahasiswa, untuk mendukung pendidikan mereka. 

Dalam praktiknya, proses penentuan penerima beasiswa sering kali menjadi tantangan, 

terutama ketika jumlah pelamar melebihi kuota yang tersedia. Hal ini memerlukan proses seleksi 

yang tidak hanya adil tetapi juga transparan dan efisien. Salah satu solusi untuk menangani 

permasalahan ini adalah dengan memanfaatkan teknologi informasi dalam bentuk sistem 

pendukung keputusan. 

Dalam proses penentuan penerima beasiswa, sering kali ditemukan berbagai kendala, 

seperti banyaknya jumlah pendaftar, kriteria seleksi yang kompleks, serta keterbatasan dalam 

sistem pengolahan data. Untuk mengatasi masalah tersebut, dibutuhkan suatu metode yang 

efektif dan efisien dalam membantu pengambilan keputusan. Salah satu metode yang banyak 

digunakan dalam pengambilan keputusan multi-kriteria adalah metode Simple Additive 

Weighting (SAW). Metode SAW dikenal karena kemampuannya dalam memberikan hasil yang 

lebih objektif dengan mempertimbangkan bobot dari setiap kriteria yang telah ditentukan. 

Sistem pendukung keputusan (Decision Support System/DSS) memungkinkan 

pengambilan keputusan yang lebih objektif dengan bantuan metode analitis. Salah satu metode 

yang sering digunakan dalam DSS untuk menyelesaikan masalah seleksi atau pemilihan adalah 

Simple Additive Weighting (SAW). Metode SAW dikenal sebagai metode penjumlahan terbobot, di 

mana setiap alternatif (pelamar beasiswa) dievaluasi berdasarkan sejumlah kriteria yang telah 

ditentukan. Metode ini memiliki keunggulan dalam kesederhanaannya, kemampuannya untuk 

memberikan hasil yang akurat, dan fleksibilitas dalam menangani berbagai jenis data kriteria. 

Penggunaan metode SAW dalam sistem informasi penentuan beasiswa memungkinkan setiap 

pelamar dievaluasi secara komprehensif berdasarkan bobot kriteria seperti prestasi akademik, 

kondisi ekonomi, keaktifan organisasi, dan lain sebagainya. Sistem ini mampu mengolah data 

pelamar secara otomatis dan menghasilkan peringkat berdasarkan nilai akhir yang diperoleh. 
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Dengan demikian, proses seleksi menjadi lebih cepat, efisien, dan terhindar dari subjektivitas 

yang sering muncul dalam pengambilan keputusan manual. 

Dalam penelitian ini, akan dibahas bagaimana metode SAW diimplementasikan dalam 

sistem informasi untuk menentukan penerima beasiswa. Pembahasan meliputi perancangan 

sistem, penentuan kriteria dan bobot, hingga pengujian keefektifan sistem dalam menghasilkan 

keputusan yang valid. Dengan adanya sistem informasi berbasis metode SAW, diharapkan 

institusi pendidikan dapat meningkatkan kualitas proses seleksi beasiswa sekaligus 

meminimalkan potensi kesalahan atau bias dalam pengambilan keputusan. Pengembangan 

sistem ini juga mendukung era digitalisasi, di mana integrasi teknologi dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk pendidikan, menjadi kebutuhan mendesak. Sistem informasi yang 

dirancang tidak hanya memudahkan proses seleksi tetapi juga memberikan transparansi kepada 

semua pihak yang terlibat, sehingga kepercayaan terhadap hasil seleksi dapat terjaga dengan 

baik. 

 

LANDASAN TEORI 

Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System/DSS) 

Sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem berbasis komputer yang dirancang 

untuk membantu proses pengambilan keputusan dalam situasi yang kompleks atau tidak 

terstruktur. Menurut Turban et al. (2011), DSS menyediakan dukungan bagi pengambil 

keputusan dengan menggunakan data, model analitik, dan antarmuka pengguna. DSS 

dirancang untuk meningkatkan efektivitas keputusan dengan memberikan rekomendasi 

berdasarkan data dan model yang relevan. Dalam konteks penentuan beasiswa, DSS berperan 

dalam menganalisis data pelamar secara objektif dan sistematis. 

 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah salah satu metode dalam sistem 

pendukung keputusan yang digunakan untuk menyelesaikan masalah multi-kriteria. SAW 

dikenal sebagai metode penjumlahan terbobot karena prosesnya melibatkan penjumlahan nilai 

kinerja alternatif terhadap setiap kriteria, yang telah dikalikan dengan bobot masing-masing 

kriteria. Kriteria digunakan sebagai dasar evaluasi, misalnya prestasi akademik, kondisi 

ekonomi, atau keaktifan organisasi. Proses ini dilakukan untuk mengubah nilai kinerja menjadi 

skala yang seragam. Nilai preferensi dihitung dengan menjumlahkan hasil kali nilai kriteria yang 

telah dinormalisasi dengan bobot masing-masing kriteria. Alternatif dengan nilai preferensi 

tertinggi dianggap sebagai solusi terbaik. Metode SAW memiliki kelebihan dalam hal 

kesederhanaan, kemudahan implementasi, dan keakuratan hasil ketika digunakan untuk 

pengambilan keputusan. 

 

Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah kombinasi dari teknologi informasi, manusia, dan proses yang 

dirancang untuk mengelola data dan informasi. Menurut Laudon dan Laudon (2012), sistem 

informasi mendukung pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, dan distribusi informasi 

untuk mendukung pengambilan keputusan, koordinasi, kontrol, analisis, dan visualisasi dalam 

suatu organisasi. Dalam konteks penentuan beasiswa, sistem informasi berfungsi untuk 

mengintegrasikan data pelamar, kriteria seleksi, dan metode analisis seperti SAW dalam satu 

platform yang mudah digunakan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena melibatkan analisis data numerik 

untuk perhitungan keputusan berdasarkan metode SAW. Selain itu, pendekatan pengembangan 

sistem diterapkan untuk membangun sistem informasi. Pendekatan yang digunakan yaitu 

deskriptif dan eksperimen. Metode pengumpulan data meliputi data primer, data sekunder, dan 

dataset calon penerima beasiswa. Data primer meliputi wawancara dengan pihak pengelola 

beasiswa untuk mengetahui kriteria seleksi. Data sekunder berisi studi literatur terkait metode 

SAW dan sistem informasi dan data mahasiswa, seperti IPK, pendapatan keluarga, prestasi, dan 

keikutsertaan organisasi. Populasi dalam penelitian ini diambil dari data calon penerima 

beasiswa (misalnya, mahasiswa di suatu institusi pendidikan). Sampel pada penelitian ini adalah 

data sejumlah mahasiswa yang memenuhi syarat awal untuk proses seleksi. Nilai preferensi 

dihitung dengan menjumlahkan hasil perkalian bobot kriteria dengan nilai normalisasi. 

Rumus:   

𝑉𝑖  = ∑(𝑤𝑗  .  𝑟𝑖𝑗)

𝑛

𝑗=1

 

Keterangan: 

𝑉𝑖 adalah nilai akhir untuk alternative 𝑖 

𝑤𝑗 adalah bobot kriteria 𝑗 

𝑟𝑖𝑗 adalah nilai normalisasi alternatif 𝑖 pada kriteria 𝑗 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penentuan penerima beasiswa merupakan proses yang kompleks dan memerlukan 

transparansi serta objektivitas. Dalam proses ini, berbagai kriteria seperti prestasi akademik, 

kondisi ekonomi, keaktifan dalam organisasi, dan aspek lainnya harus dipertimbangkan. 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) hadir sebagai solusi efektif dalam menangani masalah 

pengambilan keputusan multikriteria tersebut. Sistem informasi yang dibangun untuk 

mendukung metode ini dapat mengotomatisasi perhitungan dan mengurangi kesalahan 

manusia dalam proses penilaian. 

Metode SAW (Simple Additive Weighting) adalah salah satu metode dalam Multi-Criteria 

Decision Making (MCDM) yang sering digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dengan 

banyak kriteria. Metode ini bekerja dengan cara melakukan normalisasi terhadap matriks 

keputusan dan menghitung total bobot yang diperoleh oleh setiap alternatif berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan. 

Dalam penelitian ini, penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk 

menentukan penerima beasiswa berbasis sistem informasi berhasil dilakukan dengan 

pendekatan yang sistematis. Pembahasan mencakup analisis proses, hasil pengolahan data, serta 

implikasi dari implementasi sistem informasi berbasis SAW dalam konteks seleksi beasiswa. 

 

Analisis Proses Metode SAW 

Metode SAW dipilih karena keunggulannya dalam menyederhanakan proses 

pengambilan keputusan multikriteria. Dalam kasus ini, proses seleksi penerima beasiswa 

didasarkan pada beberapa kriteria, yaitu Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), pendapatan keluarga, 

prestasi akademik/non-akademik, dan keikutsertaan organisasi. Setiap kriteria diberikan bobot 
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sesuai tingkat kepentingannya, yang kemudian digunakan untuk menghitung nilai akhir dari 

masing-masing calon penerima. 

Proses penerapan metode SAW terdiri dari beberapa tahapan utama: 

1. Normalisasi Data. Tahap ini bertujuan untuk menyamakan skala nilai dari setiap kriteria. 

Nilai kriteria normalisasi dihitung menggunakan rumus untuk kriteria benefit dan cost. 

Normalisasi ini penting untuk memastikan bahwa semua kriteria memiliki pengaruh 

yang seimbang dalam proses seleksi. 

2. Perhitungan Nilai Preferensi. Nilai preferensi dihitung dengan menjumlahkan hasil 

perkalian antara bobot kriteria dengan nilai normalisasi masing-masing calon penerima. 

Proses ini menghasilkan skor akhir yang menjadi dasar penentuan peringkat. 

3. Penentuan Penerima Beasiswa. Calon penerima dengan nilai preferensi tertinggi diprioritaskan 

sebagai penerima beasiswa. Peringkat ini memberikan hasil yang objektif berdasarkan bobot dan 

nilai kriteria yang telah ditentukan. 

 

Hasil Pengolahan Data 

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa metode SAW memberikan hasil yang logis 

dan dapat diterima secara transparan. Berikut adalah beberapa poin penting dari hasil 

penelitian: 

a. Calon Penerima Beasiswa 

Dataset penelitian terdiri dari data calon penerima dengan beberapa kriteria utama: 

IPK, pendapatan keluarga, prestasi, dan organisasi. Data ini digunakan sebagai input utama 

dalam sistem. Contoh dataset adalah sebagai berikut: 

No Nama IPK Penghasilan Keluarga (Rp) Prestasi (Skala 1-5) Organisasi (Skala 1-5) 

1 Andi 3.8 3,000,000 4 3 

2 Budi 3.5 2,500,000 5 4 

3 Citra 3.9 4,000,000 3 5 

4 Dwi 3.7 2,000,000 4 3 

5 Eka 3.6 1,500,000 2 4 

 

b. Normalisasi Data (Metode SAW) 

Setelah data mentah dimasukkan ke dalam sistem, langkah pertama adalah 

normalisasi data. Nilai normalisasi dihitung berdasarkan rumus SAW untuk kriteria benefit 

(semakin tinggi nilai semakin baik) dan cost (semakin rendah nilai semakin baik). 

No Nama IPK (Benefit) Penghasilan Keluarga (Cost) Prestasi (Benefit) Organisasi (Benefit) 

1 Andi 0.974 0.750 0.800 0.600 

2 Budi 0.897 0.900 1.000 0.800 

3 Citra 1.000 0.563 0.600 1.000 

4 Dwi 0.949 1.000 0.800 0.600 

https://ejournal.warunayama.org/
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No Nama IPK (Benefit) Penghasilan Keluarga (Cost) Prestasi (Benefit) Organisasi (Benefit) 

5 Eka 0.923 1.333 0.400 0.800 

 

c. Bobot Kriteria 

Setiap kriteria memiliki bobot yang ditentukan berdasarkan tingkat kepentingannya. 

Dalam penelitian ini, bobot kriteria adalah sebagai berikut: 

Kriteria Bobot 

IPK 40% 

Penghasilan Keluarga 30% 

Prestasi 20% 

Organisasi 10% 

 

d. Perhitungan Nilai Akhir (Preferensi) 

Nilai preferensi dihitung dengan menjumlahkan hasil perkalian bobot dengan nilai 

normalisasi untuk setiap kriteria. Hasil akhir nilai preferensi untuk semua kandidat adalah: 

No Nama Nilai Preferensi (V) 

1 Andi 0.899 

2 Budi 0.931 

3 Citra 0.878 

4 Dwi 0.919 

5 Eka 0.870 

 

e. Peringkat dan keputusan 

Berdasarkan nilai preferensi, peringkat dan keputusan penerima beasiswa adalah 

sebagai berikut: 

Peringkat Nama Nilai Preferensi (V) Status 

1 Budi 0.931 Diterima 

2 Dwi 0.919 Diterima 

3 Andi 0.899 Diterima 

4 Citra 0.878 Tidak Diterima 

5 Eka 0.870 Tidak Diterima 

 

Pengembangan Sistem Informasi 

Penggunaan metode SAW dalam sistem informasi memberikan nilai tambah berupa 

efisiensi dan transparansi dalam proses seleksi. Sistem ini memungkinkan pengelola beasiswa 

untuk menginput data calon penerima, menghitung nilai preferensi secara otomatis, dan 

https://ejournal.warunayama.org/
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menghasilkan laporan hasil seleksi dengan cepat. Beberapa fitur utama yang dikembangkan 

dalam sistem ini meliputi: 

1. Input Data Calon Penerima. Admin dapat memasukkan data kriteria seperti IPK, 

pendapatan keluarga, prestasi, dan organisasi melalui antarmuka sistem yang 

sederhana. 

2. Penghitungan Otomatis. Sistem secara otomatis melakukan normalisasi data, 

menghitung nilai preferensi, dan menampilkan hasil akhir. 

3. Laporan Hasil. Sistem menyediakan laporan yang transparan dan mudah dipahami, 

termasuk nilai preferensi dan peringkat kandidat. 

 

Efisiensi dan Transparansi Proses Seleksi 

Salah satu keunggulan utama dari penelitian ini adalah kemampuan sistem berbasis 

metode SAW untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi. Sebelumnya, proses seleksi 

manual cenderung memakan waktu dan rentan terhadap subjektivitas. Dengan adanya sistem 

informasi ini, proses seleksi menjadi lebih cepat, objektif, dan terstruktur. Perhitungan nilai 

preferensi yang sebelumnya dilakukan secara manual kini dapat dilakukan dalam hitungan 

detik. Sistem menghilangkan potensi bias dalam seleksi, karena perhitungan dilakukan secara 

matematis berdasarkan data yang telah diinput. Sistem menyediakan laporan yang dapat 

diaudit, sehingga pihak-pihak yang berkepentingan dapat memverifikasi hasil seleksi. Sistem ini 

dapat diterapkan pada institusi pendidikan lain atau program beasiswa serupa dengan 

penyesuaian pada kriteria dan bobot. Sistem dapat dikembangkan lebih lanjut dengan fitur 

tambahan, seperti integrasi dengan basis data mahasiswa, pemberitahuan otomatis kepada 

penerima, atau analisis prediktif untuk seleksi di masa depan. Dengan proses seleksi yang lebih 

terstruktur, kualitas penerima beasiswa juga diharapkan meningkat, karena seleksi dilakukan 

berdasarkan kriteria yang jelas dan terukur. 

 
KESIMPULAN 

Metode SAW (Simple Additive Weighting) adalah salah satu metode yang sering digunakan 

dalam pengambilan keputusan berbasis sistem informasi, termasuk dalam penentuan penerima 

beasiswa. Berikut adalah kesimpulan mengenai penggunaan metode SAW dalam penentuan 

beasiswa berbasis sistem informasi: 

1. Kriteria yang Jelas dan Terukur: Dalam penentuan beasiswa, SAW memungkinkan 

penggunaan beberapa kriteria untuk menilai kelayakan calon penerima. Kriteria-kriteria 

ini dapat meliputi nilai akademik, prestasi ekstrakurikuler, kebutuhan ekonomi, dan 

lainnya. Setiap kriteria diberi bobot sesuai dengan tingkat kepentingannya. 

2. Proses yang Sistematis: SAW mengubah data menjadi skor yang dapat dibandingkan 

dengan cara yang sistematis. Setiap alternatif (calon penerima beasiswa) dinilai 

berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan. Nilai yang diberikan untuk setiap kriteria 

kemudian dihitung dengan mengalikan skor alternatif dengan bobot kriteria. 

3. Perhitungan yang Sederhana: Proses perhitungan menggunakan SAW cukup sederhana. 

Skor akhir diperoleh dengan menjumlahkan hasil perkalian antara skor alternatif dan 

bobot masing-masing kriteria. Hal ini memudahkan implementasi dalam sistem 

informasi tanpa memerlukan komputasi yang rumit. 
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4. Transparansi dan Objektivitas: Metode SAW dapat memberikan keputusan yang 

transparan dan objektif. Karena setiap alternatif dinilai berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan sebelumnya, maka keputusan mengenai penerima beasiswa lebih mudah 

dipertanggungjawabkan. 

5. Efisiensi Waktu dan Sumber Daya: Menggunakan sistem informasi yang berbasis SAW 

dapat menghemat waktu dan sumber daya karena proses penilaian otomatis, mengurangi 

kemungkinan kesalahan manusia, dan mempercepat keputusan. 

6. Fleksibilitas: Metode ini dapat diadaptasi untuk berbagai jenis beasiswa dengan kriteria 

yang berbeda. Sistem informasi dapat dengan mudah diubah atau disesuaikan jika ada 

perubahan dalam kriteria atau bobot yang diperlukan. 

Dengan demikian, penggunaan metode SAW dalam sistem informasi untuk penentuan 

penerima beasiswa memberikan solusi yang efisien, objektif, dan transparan, serta 

mempermudah proses pengambilan keputusan dalam seleksi beasiswa. 
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